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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas
VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan,
desain rancangan, kevalidan, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman. Penelitian ini menggunakan penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Dalam mengembangkan media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman peneliti menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian ini adalah 31 orang siswa kelas VI dan satu orang guru kelas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, dan tes. Teknik analisis data
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan sebuah media pembelajaran yang diintegrasikan dengan video, audio, animasi, serta kuis
Hasil validitas media menunjukkan skor dari ahli media sebesar 81,25%, ahli materi 89,29%, ahli
bahasa 86,35%, dan ahli keagamaan 95% seluruhnya termasuk kategori sangat valid. Hasil angket
kepraktisan menunjukkan kriteria sangat praktis oleh guru dengan skor 87,5% dan oleh siswa dengan
skor 81,65%. Uji efektivitas siswa memperoleh nilai N gain setiap indikator berada di rentang 0,49-
0,76, dengan kategori sedang hingga tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VI Sekolah
Dasar valid, praktis, dan efektif, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Pengembangan media, Articulate Storyline, Keterampilan proses sains

1. PENDAHULUAN

Keterampilan Abad 21 merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan siswa dalam
menghadapi era globalisasi saat ini. Salah satu upaya mengajarkan keterampilan abad 21 adalah melalui
penguasaan keterampilan proses sains (Utami et al. 2024). Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk
berfikir ilmiah dan terbiasa dalam berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif melalui penyelesaian
berbagai macam permasalahan yang disajikan pendidik dalam pembelajaran di kelas. Keterampilan
proses sains dapat mendorong siswa lebih aktif, menghasilkan kegiatan belajar mengajar jangka
panjang, mewujudkan menjadi seorang saintis yang bisa menyelesaikan permasalahan serta membuat
rencana eksperimen, dan menerapkan sains dalam kehidupan (Rini, Widodo, and Rogobih 2024).

Keterampilan proses sains juga berkaitan dengan Programme for International Student
Assesment (PISA). Hasil PISA tahun 2018 sebesar 396 poin, sedangkan hasil PISA pada tahun 2022
sebesar 383 poin (OECD 2023). Hasil tersebut menjelaskan siswa Indonesia mengalami
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penurunan skor sebanyak 13 poin, dengan rata-rata skor hanya 383. Angka ini menempatkan Indonesia
pada level la.(Putrawangsa and Hasanah 2022). Indonesia perlu memanfaatkan temuan ini, terutama
dalam bidang sains, dengan meninjau dan memperbaiki sistem pendidikan. Menurut Azizah, Sukarno,
and Hartoyo (2023) rendahnya skor PISA menunjukkan bahwa siswa tak memiliki kemampuan guna
menjelaskan fenomena ilmiah. Ketidakmampuan ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa guna
mengaitkan pengetahuan dengan dunia nyata. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan proses sains
menjadi prioritas utama.

Keterampilan proses sains sangat penting diterapkan pada siswa, khususnya sejak memasuki
jenjang Sekolah Dasar. Dengan menggunakan keterampilan proses sains pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menciptakan kesan positif yang melekat dalam diri siswa (Gusdiantini, Aeni, and
Jayadinata 2017). Menurut Pramanik (2023), dalam proses pembelajaran, keterampilan proses sains
digunakan sebagai alat untuk memahami sains, serta memperoleh keterampilan tentang sains.
Menggunakan keterampilan proses sains sangat membantu siswa agar mengalami secara langsung apa
yang mereka pelajari.

Menurut Sulastri (2021) keterampilan proses sains menjadi sebuah keterampilan dasar yang
seharusnya dilatihkan sejak dini pada diri siswa untuk mengembangkan potensinya dalam proses
pembelajaran. Keterampilan proses sains tidak hanya membantu siswa memahami fenomena alam
dengan lebih baik, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir secara logis dalam menghadapi tantangan
di dunia nyata. Keterampilan ini juga berperan dalam pengembangan sifat kemandirian yang ada pada
siswa dalam mengembangkan keterampilan afektif, kognitif, serta psikomotorik siswa yang selanjutnya
diterapkan dan dikembangkan dalam kelompok terutama pada pelaksanaan percobaan(Anisa, Supardi,
and Sedyawati 2014). ldealnya siswa dikatakan memiliki keterampilan proses sains ketika siswa
mampu mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, membandingkan, menyimpulkan, dan
memprediksi dengan baik. Namun kenyataannya, di lapangan terdapat kesenjangan antara keterampilan
yang dimiliki siswa dengan keterampilan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 22 April 2024 di kelas
VI SDN 24 Temmalebba’, diperoleh informasi bahwa sebagian siswa kesulitan dalam mengamati
fenomena yang terjadi pada benda-benda langit, mengukur; seperti menentukan jarak antar planet,
mengklasifikasi benda-benda langit seperti perbedaan planet dalam dan planet luar, serta
mengomunikasikan hasil pengamatan baik secara lisan ataupun tulisan. Hal ini disebabkan oleh
minimnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Melihat kondisi tersebut sebaiknya
diperlukan solusi untuk membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains.

Salah satu solusi alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya keterampilan
proses sains yaitu menggunakan perangkat pembelajaran yang menarik seperti media pembelajaran
interaktif. Berkaitan hal tersebut, ada beberapa software aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat
media interaktif, seperti Adobe Animate, Adobe Flash Professional, Articulate Storyline, Augemented
Reality, Construct 2, Lectora Inspire, PowerPoint, iSpring Suite, Smart Apps Creator, dan Unity (Safira
and Nahdi 2024). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam menyajikan simulasi berupa animasi
yaitu articulate storyline.

Selain pemilihan media, pembelajaran juga dikaitkan nilai-nilai keislaman. Integrasi antara
ilmu sains dan nilai-nilai agama memiliki potensi yang sangat besar dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar. Agama merupakan sumber motivasi dan inspirasi untuk mempelajari berbagai fenomena dan
peristiwa alam. Manusia dianugrahi dengan akal dan pikiran yang sempurna, sehingga diperintahkan
untuk mempelajari fenomena, peristiwa, dan keteraturan alam semesta yang tersirat dalam ayat-ayat
Al-Qur’an (Mohamad and Dkk 2020). Pembelajaran IPA yang terintegrasi nilai-nilai keislaman sesuai
dengan pembelajaran tematik di sekolah dasar dan amanat konstitusi, yaitu mengembangkan potensi
siswa agar menjadi manusia yang bertakwa, beriman, kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia (Wiratman,
Bungawati, and Widianti 2025). Mengaitkan pelajaran IPA dengan ajaran islam membantu membentuk
siswa yang cerdas, berakhlak, dan siap menghadapi kemajuan zaman.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka peneliti menggagas sebuah ide yang inovasi
dengan memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sumber belajar Pengembangan Media Pembelajaran
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Interaktif berbasis Articulate Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelas VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development dengan
model penelitian pengembangan ADDIE dengan lima tahapan antara lain Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Skema tahapan pengembangan ADDIE dapat dilihat
pada gambar 1.

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 24 Temmalebba Kota Palopo, dengan melibatkan 31 orang
siswa kelas VI yang terdiri dari 13 laki-laki dan 18 perempuan. Objek penelitian ini adalah media
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman. Data akan
dikumpulkan melalui wawancara, angket, dan tes. Teknik analisis data menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Untuk menentukan skor penilaian hasil validasi produk,
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£X 100%

Ket:

P : Nilai Akhir

f : Perolehan Skor
N : Skor Maksimum

Penilaian kevalidan dan kepraktisan produk dikategorikan dalam tingkat kevalidan dan
kepraktisan: sangat valid/praktis (81%-100%), valid/praktis (61%-80%), cukup valid/praktis (41%-
60%), dan kurang valid/praktis (0%-40%).

Nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest merupakan data yang akan dianalisis secara
deskriptif persentase dengan menghitung persentase peningkatan hasil belajar siswa menggunakan uji
N-Gain dengan rumus sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

NGain -

skor maksimal — skor pretest
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Dari rumus di atas, maka nilai N-Gain berkisar antara 0 dan 1 siswa yang memperoleh skor
yang sama pada saat pretest dan posttest mendapatkan nilai N-Gain 0, sedangkan siswa yang
mendapatkan skor 0 pada saat pretest dan mencapai skor maksimal pada saat posttest akan mendapatkan
nilai N-Gain sebesar 1. Hasil kemudian diklasifikasikan sesuai kriteria yang ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang

N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Sukarelawa, Indratno, and Ayu (2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis kebutuhan media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline
terintegrasi nilai-nilai keislaman

Pada tahap analisis kebutuhan terdapat beberapa tahapan yang peneliti lakukan. Tahapan ini
mengikuti teori-teori Januszewski dan Molenda di mana tahapan tersebut lebih lanjut dijelaskan oleh
Cahyadi bahwa tahapan analisis kebutuhan yang dimaksud yaitu analisis kesenjangan kinerja, analisis
peserta didik, analisis fakta, konsep prinsip dan prosedur dari materi pembelajaran, serta analisis tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas, menyatakan siswa
dinilai cukup antusias dengan pelajaran IPA, karena menurut mereka IPA merupakan pelajaran penting.
Namun, beberapa siswa masih memiliki keterampilan proses sains yang rendah. Ibu Tuti Handayani
mengungkapkan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum bisa mengidentifikasi karakteristik
planet-planet, pengelompokkan planet-planet. Ketika siswa diminta untuk mengelompokkan planet apa
saja yang termasuk planet dalam dan luar, ada yang bisa menjawab tetapi jawabannya terbalik dan ada
juga yang tidak mengetahui apa itu planet dalam dan planet luar. Pada saat proses pembelajaran,
khususnya pada materi IPA, guru umumnya hanya mengandalkan buku cetak dan media gambar.
Sesekali menggunakan metode demonstrasi digunakan jika materi memungkinkan untuk di praktikkan
langsung. Media pembelajaran yang digunakan seperti media gambar yang hanya menampilkan bentuk-
bentuk planet, sulit untuk siswa dalam mengidentifikasi karakteristik planet-planet seperti ukurannya,
lamanya berotasi dan berevolusi. Sedangkan metode demonstrasi tidak dapat diterapkan jika alat yang
dibutuhkan tidak memadai. Akibatnya, pembelajaran lebih banyak berfokus pada buku cetak, yang
membatasi aktivitas siswa yang hanya pada membaca dan menulis tanpa mendorong keterampilan
proses dalam pembelajaran secara optimal. Sementara itu, fakta yang ditemukan siswa lebih senang
meyimak dan mendengarkan.

Untuk memperkuat data, peneliti juga menyebarkan angket pilihan ganda kepada siswa. Hal
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang karakteristik peserta didik dan memahami apa
yang mereka butuhkan. Dengan mengetahui kebutuhan tersebut, media pembelajaran yang dibuat dapat
disesuaikan agar benar-benar mendukung proses belajar mereka. Hasil angket tersebut kemudian
dijelaskan menggunakan gambar berikut.

Gambar 1 Media pembelajaran yang sering digunakan guru
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Media pembelajaran apa vang sering digunakan guru
dalam pembelajaran di kelas?

0%

= Buku teks/Buku cetak
= Video pembelajaran
= Animasi/simulasi

Media interaktif

Dari hasil pengolahan data pada Gambar 1 menunjukan bahwa sebanyak 100% siswa
atau sebanyak 31 orang siswa memilih buku teks sebagai media yang sering digunakan guru,
sedangkan untuk video pembelajaran, animasi, dan media interaktif 0% siswa atau tidak ada
siswa yang memilih ketiganya. Untuk melihat referensi belajar siswa dapat dilihat pada gambar
2.

Gambar 2 Cara belajar yang paling disukai

Cara belajar apa yang paling disukai?

= Membaca buku
pelajaran

= Mendengarkan guru
menjelaskan

= Melihat gambar atau
video

Animasi bergerak dan
bersuara

Dari hasil pengolahan data pada Gambar 1, menunjukkan bahwa sebanyak 23% atau 7 peserta
didik lebih suka belajar dengan membaca buku pelajaran. Sebanyak 10% atau 3 peserta didik lebih suka
belajar dengan animasi bergerak dan bersuara, sementara 19% siswa lebih suka belajar dengan cara
mendengarkan penjelasan dari guru. Dan sebanyak 48% siswa lebih memilih belajar dengan melihat
gambar dan video. Untuk lebih lanjutnya peneliti menggali lebih dalam tentang ketertarikan siswa
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terhadap pembelajaran yang kaitkan dengan video, gambar, audio, serta kuis. Berikut hasil angket yang
dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Ketertarikan siswa dengan media pembelajaran yang diintegrasikan dengan (video,
gambar, audio, serta kuis)

Apakah kamu tertarik dengan media pembelajaran
yang diintegrasikan dengan multimedia seperti
(gambar, video, audio, serta kuis)?

O%‘.O%

= Sangat tertarik
= Tertarik
= Kurang tertarik

Tidak tertarik

Dari hasil pengolahan data pada Gambar 3, hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 48%
atau 15 peserta didik tertarik dengan media pembelajaran yang didalamnya terdapat video, gambar,
audio, serta kuis. Sementara itu, 52% atau 16 peserta didik sangat tertarik menggunakan media
pembelajaran yang diintegrasikan dengan video, gambar, audio, serta kuis. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta didik memiliki minat yang besar terhadap media pembelajaran yang diintegrasikan
dengan video, gambar, audio, serta kuis. Menariknya, tidak ada peserta didik memilih opsi kurang
tertarik atau tidak tertarik. Selain tentang media, peneliti juga mengintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman. Berikut respon siswa yang sudah di rangkum pada Gambar 4.

Gambar 4. Pembelajaran sistem tata surya dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman

Apakah kamu setuju jika pembelajaran sistem tata
surya dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman?

= S5angat setuju
= Setuju
= Kurang setuju

Tidak setuju

Dari pengolahan data pada Gambar 4, hasil angket menunjukkan bahwa 3% atau 1 peserta didik
tidak setuju sistem tata surya dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman. Sementara itu, 58% atau 18 peserta
didik memilih sangat setuju. Sebanyak 26% atau 8 peserta didik kurang setuju dan hanya 3% atau 1
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peserta didik memilih tidak setuju jika pembelajaran sistem tata surya dikaitkan dengan nilai-nilai
keislaman.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti merancang media pembelajaran
interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman. Fokus pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA), dengan fokus materi sistem tata surya. Topik yang dibahas mencakup benda-
benda langit (matahari, planet-planet, asteroid, satelit, meteorid, dan komet) serta rotasi dan revolusi.
Materi ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan proses siswa, tetapi juga siswa dapat
mengetahui bahwa materi sistem tata surya bukan sekedar pengetahuan sains saja tetapi terdapat nilai-
nilai keislaman didalamnya. Prinsip utama dalam pengembangan media pembelajaran ini adalah
keterlibatan aktif siswa melalui penggunaan media yang menarik dan menyenangkan.

Desain media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-nilai
keislaman

Tahap pengembangan awal merupakan tahapan kedua dari ADDIE vyaitu, desain (Design).
Tahap perencanaan mengenai media pembelajaran yang akan dibuat. Menyusun materi dan membuat
referensi pada media pembelajaran akan dibuat sesuai dengan dan karakteristik siswa. Tampilan
storyboard ini berupa kerangka kerja sebelum melakukan pengembangan media pembelajaran. Adapun
tampilan desain dari storyboard media pembelajaran yaitu tampilan awal, menu utama, materi,
petunjuk, kompetensi, latihan, profil dan video. Desain visual menggunakan aplikasi bantuan jaringan
internet melalui halaman penyedia gambar-gambar berkualitas tinggi yakni aplikasi canva. Selain itu,
terdapat fitur-fitur unggulan pada software articulate storyline seperti, drag and drop, trigger, dan
scrolling panel, yang membuat media menjadi lebih interaktif. Hasil dari desain yang dibuat di
articulate storyline kemudian di convert menjadi aplikasi dengan menggunakan website 2 APK Builder
Pro.

Validitas media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-nilai
keislaman

Setelah produk selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah meminta penilaian dari validator ahli
untuk mengetahui apakah media layak atau tidak untuk digunakan. Validator yang digunakan pada
penelitian ini yaitu ahli materi, ahli keagamaan, ahli bahasa, dan ahli media. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Pada tahap ini, saran dan masukan para
ahli selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk merevisi media pembelajaran interaktif berbasis
articulate storyline. Berikut adalah hasil dari empat validator yang telah di rangkum pada Grafik 1.

Perbandingan Hasil Validasi

03%
£9.20%
86,35%
m Ahli Materi
2125%
Ahli Keagamaan
m AhliBahasa
u Ahli Media
Ahli

Ahli Materi Ahli Bahasa  AhliMedia
Eeagamaan

Grafik 1 Hasil Perbandingan Validasi ahli materi, keagamaan, bahasa dan media

Hasil validasi dari empat validator, yaitu validator materi, keagamaan, bahasa, dan media,
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman
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yang dikembangkan, masing-masing memperoleh persentase 89,29%, 95%, 86,35%, dan 81,25%.
Berdasarkan tabel kriteria penilaian uji validitas, keempatnya termasuk dalam kategori sangat valid.
Meskipun dikatakan sangat valid, masing-masing validator tetap memberikan saran ataupun masukan
agar media yang dikembangkan lebih maksimal sebelum diterapkan kepada siswa. Berikut adalah saran
dari masing-masing validator.

Tabel 2 Revisi dan saran dari ahli materi dan ahli media

Nama Validator Ahli Saran Revisi
Produknya sangat interaktif, tetapi hal yang
Dr. Hisbullah, M.P Materi paling penting adalah temukan bentuk

pengembangan produk dari yang sudah ada
1. Sesuaikan tombol kembali/ganti icon
Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T. Media tombolnya.

2. Perjelas petunjuk penggunaannya.

Praktikalitas media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi
nilai-nilai keislaman

Tahap lanjutan yang dilakukan adalah tahap uji coba produk, tahap uji coba dilakukan untuk
mengetahui respon guru dan siswa mengenai kepraktisan dari media pembelajaran interaktif berbasis
articulate storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan proses sains.
Media diuji kepraktisannya dengan angket respon untuk guru dan siswa. Pada tahap ini media diuji
kepraktisannya kepada guru wali kelas dan 31 siswa kelas VI B SDN 24 Temmalebba tahun pelajaran
2024/2025. Hasil perbandingan uji praktikalitas guru dan siswa dapat dilihat pada grafik 2.

Perbandingan Hasil Uji Praktikalitas

87.5%

m Praltikalitas Siswa
81,90% Praktikahtas Guru

Praktikalitas Siswa Praktikalitas Guru
Grafik 2 Perbandingan Hasil Uji Praktikalitas oleh Siswa dan Guru

Berdasarkan hasil praktikalitas oleh guru dan siswa kelas VI SDN 24 Temmalebba Kota

Palopo. Produk hasil pengembangan berupa media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline

terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan proses sains mendapat respon yang

baik dari siswa sehingga mendapatkan nilai kepraktisan sebesar 81,65% begitupun dengan guru yang
memberikan nilai kepraktisan sebesar 87,5%.

Efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-
nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan proses sains
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Setelah produk dinyatakan praktis digunakan, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi
efektivitas media tersebut dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen berupa tes essay dari 8 butir soal. Tes diberikan dalam dua
tahap, yaitu pretest sebelum penggunaan media dan posttest setelah media digunakan dalam proses
pembelajaran, dengan fokus empat indikator keterampilan proses sains: mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, dan mengomunikasikan. Berikut perbandingan skor pretest, posttest, dan N-Gain yang telah
dirangkum pada Grafik 3.

Perbandingan Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain
per indikator

88.69 89,02

7661
54,44| 572

0,49 0,76
-— —

MENGAMATI MENGELASTFIEASI MEMNGUEUER.  MENGOMUNIEASIKAMN

Pretest Posttest mWN-Gain

Grafik 3 Perbandingan Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain per Indikator

Grafik di atas menunjukkan hasil data pretest dan posttest media pembelajaran interaktif
berbasis articulate storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman. Pada indikator mengamati mengalami
peningkatan nilai rata-rata dari 59,27 pada pretest menjadi 89,69 pada posttest, dengan nilai N-gain
sebesar 0,67 yang termasuk kategori sedang. Indikator mengklasifikasi juga mengalami peningkatan
dari 51,21 menjadi 77,84 dengan N-gain sebesar 0,59 dan berada dalam kategori sedang. Sementara itu,
indikator mengukur menunjukkan peningkatan dari 54,44 menjadi 76,61, dengan N-gain sebesar 0,49
yang tergolong sedang. Adapun indikator mengomunikasikan mengalami peningkatan paling tinggi,
dari 57,26 pada pretest menjadi 89,92 pada posttest, dengan N-gain sebesar 0,76 yang berada dalam
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains, terutama pada aspek mengomunikasikan, sementara tiga
indikator lainnya masih menunjukkan peningkatan yang tergolong sedang.

Pembahasan

Proses penelitian ini didasarkan pada empat jenis analisis, yaitu analisis kinerja, analisis peserta
didik, analisis fakta, dan analisis tujuan pembelajaran. Keempat jenis analisis ini dijelaskan oleh
Januszewski dan Molenda, lalu dipertegas kembali oleh Ridwan (2022:54) dalam panduan
pengembangan multimedia pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa kelas VI di SDN 24 Temmalebba memiliki keterampilan
proses sains yang rendah atau belum maksimal. Beberapa dari mereka yang masih belum bisa
membedakan pengelompokkan planet, bahkan saat di berikan penjelasan oleh guru. Karakteristik siswa
yang lebih dominan jika dalam media pembelajaran harus bervariasi (gabungan video, gambar, animasi,
serta kuis). Menurut Lukman (2023:943) media pembelajaran akan membuat siswa lebih memahami
materi jika media pembelajaran dilengkapi dengan video, gambar, dan animasi serta membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan.

Media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline yang dirancang dengan storyboard yang
sudah dibuat sebelumnya. Selanjutnya mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pembuatan media interaktif, setelah alat dan bahan dikumpulkan, mulai melakukan proses perancangan
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media interaktif. Perancangan media dimulai dari pemilihan bentuk tamplate yang cocok untuk
penyajian isi media articulate storyline, cover, pemilihan warna, font teks, pemilihan gambar serta
menambahkan beberapa video pembelajaran terkait materi sistem tata surya. Novie (2025) juga
menggunakan media pembelajaran berbasis articulate storyline dalam desain media pembelajaran
dengan menyediakan berbagai fitur yang menarik, seperti video, gambar, serta dapat digunakan secara
online dan offline. Selain itu, ada juga fitur-fitur lain seperti drag and drop yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga dapat
mendukung keterampilan proses sains siswa terutama dalam hal klasifikasi dan pengamatan.

Sebagai pelengkap, media pembelajaran interaktif juga dilengkapi dengan kuis atau latihan yang di
buat pada website wordwall. Strategi dalam kuis ini menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT). Penerapan TGT sangat relevan karena dapat menumbuhkan semangat belajar siswa
melalui kompetensi yang sehat, sekaligus meningkatkan pemahaman konsep-konsep ilmiah dan
permainan edukatif yang menyenangkan. Azira (2019) menyimpulkan bahwa suasana kompetitif yang
dikemas dalam kuis dengan menerapkan model TGT mampu menunbuhkan motivasi dan meningkatkan
keterlibatan siswa.

Validasi produk dilakukan oleh empat ahli yaitu, ahli materi, ahli keagamaan, ahli bahasa, dan ahli
media untuk menilai kriteria uji validitas yang telah dilakukan sebelum uji coba untuk mengetahui
tujuan yang diinginkan. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur
tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan cepat. Chan dan Budiono (2019)
menyatakan bahwa validasi bertujuan untuk menilai kelayakan produk dihasilkan, sehingga produk
yang dihasilkan dapat diidentifikasi layak atau tidaknya di ujicobakan. Selain itu, Mufida (2023) juga
menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline yang dikembangkan
memperoleh kriteria “sangat valid” dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Praktikalitas media pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline mendapat tanggapan yang
sangat baik dari guru dan siswa dengan kategori sangat praktis. Media mudah digunakan, materi yang
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mampu menarik perhatian dan mendorong
keterlibatan aktif siswa. Nieveen (dalam Irawan dan Hakim 2021) menyatakan bahwa kualitas produk
yang baik harus memenuhi tiga kriteria utama yaitu, valid, praktis, dan efektif. Dalam hal kepraktisan,
perangkat pembelajaran dinilai layak jika pengguna terutama guru dan siswa yang menganggap produk
yang dihasilkan mudah untuk digunakan.

Efektivitas media ditunjukkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan memiliki
tampilan yang menarik dan interaktif, yang mendorong keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran.
Selain itu, adapula aktivitas mencocokkan posisi planet dengan menggunakan fitur drag and drop,
secara langsung melatih keterampilan mengklasifikasi dan memprediksi.

Keunikan media tidak hanya terletak pada penggunaan fitur drag and drop, dan kuis, tetapi juga
mendukung penyematan berbagai elemen multimedia seperti video, suara narasi, efek suara, gambar
beresolusi tinggi, serta penggunaan lagu, yang menjadikan proses pembelajaran lebih kaya dan
menyeluruh. Ketika siswa dapat melihat visual yang detail sekaligus mendengarkan penjelasan naratif
secara bersamaan, maka informasi yang diterima menjadi lebih mudah dipahami dan diingat.
Pendekatan multisensorik ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep-konsep abstrak dalam sains,
tetapi juga melatih keterampilan proses sains seperti mengamati. Menurut Nugroho dan Hidayat (2020)
bahwa penggunaan media berbasis multimedia interaktif meningkatkan kualitas pengamatan siswa
karena mereka terpapar informasi visual dan audio yang saling melengkapi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelasi
VI SDN 24 Temmalebba Kota Palopo dengan menggunakan model ADDIE. Dapat disimpulkan bahwa
media tersebut valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan
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siswa membutuhkan sebuah media pembelajaran yang diintegrasikan dengan video, audio,
animasi, serta kuis. Media ini divalidasi oleh empat ahli yaitu ahli media sebesar 81,25%, ahli
materi 89,29%, ahli bahasa 86,35%, dan ahli keagamaan 95% seluruhnya termasuk kategori sangat
valid. Kepraktisan media juga sangat praktis oleh guru dengan skor 87,5% dan oleh siswa dengan skor
81,65%, yang artinya media mudah digunakan dan menarik bagi siswa. Untuk efektivitas media ini
mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan pretest dan posttest
sebagainya tesnya dengan nilai N-gain pada setiap indikator berada di rentang 0,49-0,76, dengan
kategori sedang hingga tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VI Sekolah Dasar valid, praktis,
dan efektif, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.
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